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Keywords: through multiple linear regression using SPSS version 25. The results of the study
School Principal Leadership indicate that work discipline, work climate, and work motivation have a positive and
Work Disicipline significant effect on teacher performance, while principal leadership has a negative
Work Climate but insignificant effect. The determination test shows that the four independent
Work Motivation variables together are able to explain the variation in changes in teacher performance

by 69.4%, while the remaining 30.6% is influenced by other factors outside this
study. These results confirm that high work discipline, a good work climate, and
strong motivation are the keys to improving teacher performance in vocational
school environments.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah, disiplin kerja, iklim kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK NU
Lasem. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di
mana seluruh guru yang berjumlah 48 orang dijadikan sampel melalui teknik total sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis dengan regresi linier
berganda melalui program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerija,
iklim kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
sedangkan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Uji
determinasi menunjukaan bahwa keempat variabel independen tersebut secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi perubahan pada kinerja guru sebesar 69,4 %, sedangkan sisanya
sebesar 30,6 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini menegaskan bahwa
disiplin kerja yang tinggi, iklim kerja yang baik, serta motivasi yang kuat menjadi kunci
peningkatan kinerja guru di lingkungan sekolah kejuruan.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, Iklim Kerja, Motivasi Kerja
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi yang berkarakter,
kompeten, serta mampu bersaing di berbagai bidang. Guru sebagai tenaga pendidik
profesional memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada sistem pendidikan
formal. Dengan demikian, kualitas kinerja guru menjadi faktor penentu tercapainya tujuan
pendidikan nasional.

Kinerja guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan dalam mengajar, tetapi juga
mencakup tanggung jawab, kedisiplinan, motivasi, serta kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan kerja. Uno (2021) menjelaskan bahwa kinerja guru merupakan hasil pekerjaan
yang dilakukan seorang guru sebagai wujud perilaku dalam mengelola, merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Madjid dalam (Hayati et al., 2020)
menegaskan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab yang diberikan sekolah untuk mencapai visi dan misi lembaga pendidikan.
Dengan demikian, kinerja guru yang baik tidak hanya diukur dari hasil belajar siswa, tetapi
juga dari kedisiplinan, sikap profesional, dan kontribusinya dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif.

Kinerja seorang guru dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam maupun
luar. Salah satu faktor eksternal yang dominan adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepala
sekolah memiliki peran sentral dalam mengarahkan, membimbing, dan memotivasi guru
untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan (Purba et al., 2021). Menurut (Mustanida et al.,
2024), kepala sekolah yang efektif adalah pemimpin yang mampu memengaruhi dan
menggerakkan bawahannya untuk bekerja secara produktif dan harmonis. Penelitian
(Ngongo & Purnami, 2023) menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sementara penelitian (Hasan et al., 2017)
menemukan hasil negatif dan signifikan.

Selain itu, disiplin kerja juga merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja
seorang guru. Disiplin mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab individu terhadap
tugasnya (Rachmawati & Daryanto dalam (Simamora et al., 2021) Guru yang disiplin akan
menunjukkan kehadiran tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mematuhi
aturan sekolah (Sutrisno, 2019). Penelitian (Simamora et al,, 2021) menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru, sedangkan (Abidin et al., 2023)
menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan.

Faktor lain yang turut berpengaruh adalah iklim kerja. Iklim kerja yang kondusif
menciptakan rasa nyaman dan kerja sama yang baik antar warga sekolah (Sugiono dalam
(Simamora et al. 2021). Lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan semangat dan
loyalitas guru (Wibowo, 2020). Namun, penelitian (Mustanida et al., 2024) menyatakan bahwa
pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru bersifat negatif dan tidak signifikan.

Di sisi lain, Motivasi kerja juga merupakan faktor penting dalam mendorong guru untuk
berkinerja optimal. Menurut Wursanto dalam (Prabowo et al., 2018) motivasi merupakan
dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan tertentu. Herzberg dalam (Prabowo
et al., 2018) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat meningkatkan
semangat dan kinerja individu. (Simamora et al., 2021) menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan (Astuti & Raharjo, 2023)
menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan.
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SMK NU Lasem merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan di bawah naungan
LP Ma’arif NU Kabupaten Rembang yang memiliki peran penting dalam mencetak tenaga
kerja terampil dan berkarakter. Namun, berdasarkan data empiris, kinerja guru di sekolah ini
masih menunjukkan ketidakkonsistenan dari tahun ke tahun, baik dari segi disiplin kerja
maupun capaian hasil supervisi.
Tabel 1. Data Absensi Guru SMK NU Lasem Tahun 2024

Jumlah ]umlah. Hari . . Tidak Presentase
Bulan C Kerja Hadir Izin . .
uru Hadir Kehadiran
Guru/bulan
Jan 48 21 43 3 2 77,67 %
Feb 48 23 25 15 8 51,63%
Mar 48 24 43 3 2 77,17 %
Apr 48 20 40 5 3 70,52%
Mei 48 23 38 6 4 65,05%
Jun 48 17 39 5 4 68,26 %
Jul 48 16 35 7 6 59,77 %
Aug 48 26 29 12 7 60,58 %
Sep 48 27 25 15 8 52,47 %
Okt 48 27 26 14 8 54,48 %
Nov 48 27 32 10 6 66,74 %
Des 48 25 39 6 3 80,58 %

Sumber: SMK NU Lasem, data diolah tahun 2025
Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa tingkat kehadiran guru masih fluktuatif dengan
rata-rata di bawah 80%. Kondisi ini menandakan bahwa tingkat kedisiplinan guru belum
optimal, sehingga berdampak pada efektivitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Tabel 2. Capaian Kinerja Supervisi Guru SMK NU Lasem Tahun 2023-2024

Nilai Capaian
No Tahun Jumlah Diatas 90  Dibawah 90 Target
Guru Capaian
1. 2023 46 58,7% 41,3% 100%
2. 2024 48 54,17 % 45,83% 100%
Rata-rata 56,43% 43,57 % 100%

Sumber: SMK NU Lasem, data diolah tahun 2025

Berdasarkan Tabel 2. tersebut, capaian guru dengan nilai supervisi di atas 90 menurun
dari 58,7% pada tahun 2023 menjadi 54,17% pada tahun 2024. Sedangkan nilai di bawah 90
justru naik dari 41,3% pada tahun 2023 menjadi 45,83% pada tahun 2024. Fakta ini
mengindikasikan bahwa kinerja guru belum menunjukkan peningkatan yang signifikan dan
perlu dikaji faktor-faktor yang memengaruhinya.

Berdasarkan data absensi, data kinerja supervisi dan perbedaan hasil penelitian
terdahulu, penelit tertarik mengambil judul Pengaruh Kepemimpianan Kepala Sekolah,
Disiplin Kerja, Iklim Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMK NU Lasem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan metode penelitian kuantitatif. Menurut (Hardani
et al., 2020) metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berdasarkan teori
mengenai cara kerja suatu kejadian atau fenomena, kemudian dilanjutkan dengan
penyusunan hipotesis yang dapat diuji statistik kebenarannya. Populasi yang digunakan
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adalah seluruh guru di SMK NU Lasem yang berjumlah 48 guru. Metode pengumpulan data
adalah teknik total sampling yaitu seluruh bagian dari populasi dijadikan sebagai sampel.
Sampel yang digunakan sebagai responden merupakan seluruh guru SMK NU Lasem yang
berjumlah 48 orang. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dengan skala likert sebagai
alat ukur persepsi responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara satu variabel dependen
(Y) dengan beberapa variabel independen (X)
Tabel 3. Indikator Variabel

Kepemimpinan . : - .
Kegala Seholan  DisiplinKera Kerja (x3) ~ MotivasiKeria  y; 042 Guru (Y)
(X1) (X2) (X4)
Kepribadian, Kehadiran, Fleksibilitas, Keberhasilan, Kualitas pekerjaan,
pengatahuan, ketaatan =~ pada tanggung jawab pengakuan, kuantitas pekerjaan,
visi dan misi peraturan kerja, (responsibility),  pekerjaan itu supervisi yang
sekolah, ketaatan =~ pada standar kinerja, sendiri, diperlukan,
kemampuan standart  kerja, penghargaan pengembangan.  kehadiran atau
pengambilabn bekerja etis. (reward), (Herzberg dalam kedisiplinan,
keputusan, (Hasibuan 2017)  kejelasan Nurhayati et al.,, konservasi.
kemampuan (clarity), 2022) (Dessler dalam
berkomuikasi. dukungan sosial. Busro, 2018)
(Setiawan & (Rashel dalam
Mubhith dalam (Chandra &
Herdyanda et al,, Sutarmin, 2022)
2025)
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
UJI INSTRUMEN

Uji instrumen ini dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut dengan tujuan
untuk melihat baik tidaknya kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Kuesioner
dinyatakan baik apabila lolos uji validitas dan uji reliabilitas. Dalam pengujian ini dilakukan
sebanyak tiga kali pengujian yaitu uji instrumen pertama dengan 30 responden, uji instrumen
kedua dengan 35 responden dan uji intrumen ketiga dengan 35 responden disertai menghapus
pernyataan yang tidak valid. Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut:

UJI INSTRUMEN PERTAMA

Uji instrumen pertama dilakukan dengan sampel sebanyak 30 responden. Adapun hasil
uji validitas dan uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
UJI VALIDITAS

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian instrumen dalam
mengukur data yang menjadi fokus penelitian. Menurut (Sugiyono, 2020) menyatakan bahwa
uji validitas dilakukan untuk menunjukan derajat ketepatan antara data yang dikumpulkan
oleh peneliti. Berikut merupakan hasil uji validitas:

Table 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

. Item s Qs Standart
Variabel Pernyataan Nilai Sig. (< 0,05) Keterangan
Kepemimpinan KP1 .000 <0,05 Valid
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Kepala KP2

Sekolah (X1) KP3
KP4
KP5
KP6
KP7
KP8
KP9
KP10
KP11

.001
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.085
.000
.000

<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
> 0,05
<0,05
<0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak valid
Valid
Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 4. menunjukkan bahwa dari 11 pernyataan pada variabel kepemimpinan kepala
sekolah, terdapat satu pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu item pernyataan KP 9
karena memiliki nilai signifikansi > 0,05, sisanya dinyatakan valid karena memiliki nilai

signifikansi < 0,05.
Table 5. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

Variabel {’t:r?yataan Nilai Sig. S(Zlgj)asgt Keterangan
D1 .000 < 0,05 Valid
D2 .000 < 0,05 Valid
D3 .000 < 0,05 Valid

Disiplin D4 .000 < 0,05 Val%d

Kerja (X2) D5 .000 < 0,05 Val%d
D6 .000 < 0,05 Valid
D7 .000 < 0,05 Valid
D8 .000 < 0,05 Valid
D9 .000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 5. menunjukkan bahwa dari 9 pernyataan pada variabel disiplin kerja, semuanya
valid karena semua item mempunyai nilai signifikansi < 0,05.
Table 6. Hasil uji Validitas Variabel Iklim Kerja

Item

Standart

Variabel Pernyataan Nilai Sig. (< 0,05) Keterangan
I .000 < 0,05 Valid
12 .000 < 0,05 Valid
I3 .085 > 0,05 Tidak Valid
14 .000 < 0,05 Valid
I5 .020 < 0,05 Valid
) ) 16 .000 < 0,05 Valid
?;},,‘)m Kea 7 002 <0,05 Valid
I8 .001 < 0,05 Valid
19 .000 < 0,05 Valid
110 .001 < 0,05 Valid
11 .001 < 0,05 Valid
112 .000 < 0,05 Valid
113 .000 < 0,05 Valid
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Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 6. menunjukkan bahwa dari 13 pernyataan pada variabel iklim kerja, terdapat satu
pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu item pernyataan I3 karena memiliki nilai
signifikansi > 0,05, sisanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.

Table 7. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

Variabel Per;t;:tlaan Nilai Sig. S(Tgf(l;;t Keterangan
M1 .000 <0,05 Valid
M2 .000 <0,05 Valid
M3 .000 <0,05 Valid
Motivasi M4 .000 <0,05 Valid
Kerja M5 .000 <0,05 Valid
(X4) Mé .000 <0,05 Valid
M7 018 <0,05 Valid
M8 .000 <0,05 Valid
M9 .000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 7. menunjukkan bahwa dari 9 pernyataan pada variabel motivasi kerja, semuanya
dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.
Table 8. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja guru

Variabel {’t:r?yataan Nilai Sig. S(Tgf;;t Keterangan
KG1 .000 <0,05 Valid
KG2 .000 <0,05 Valid
KG3 .000 <0,05 Valid
KG4 .000 <0,05 Valid

Kinerja Guru KG5 .000 <0,05 Val%d

Y) KG6 .000 <0,05 Valid
KG7 .000 <0,05 Valid
KG8 .000 <0,05 Valid
KG9 .000 <0,05 Valid
KG10 .000 <0,05 Valid
KG11 .000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 8. menunjukkan bahwa dari 11 pernyataan pada variabel kinerja guru, semuanya
dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.

UJI REALIBILITAS

Uiji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk (Sugiyono, 2020). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika dapat memberikan hasil yang konsisten bila digunakan berulang kali. Adapun
pengukuran konsistensi alat ukur dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian seperti
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya
memenuhi batas yang telah ditetapkan. Dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,7
(Ghozali, 2020). Berikut merupakan hasil uji reliabilitas:
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Table 9. Uji Realibilitas

Variabel C’Z?::;h Rse}l,?:l?; Keterangan
Kepemimpinan .
Kegala Seiolah (X1) 946 a>0,70 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 926 a>0,70 Reliabel
Iklim Kerja (X3) 906 a>0,70 Reliabel
Motivasi Kerja (X4) 871 a>0,70 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 918 a>0,70 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 9. menunjukkan bahwa semua variabel reliabel karena memiliki nilai cronbach
alpha > 0,70.

UJI INSTRUMEN KEDUA

Uji instrumen kedua dilakukan dengan sampel sebanyak 35 responden. Alasan
dilakukan uji instrumen kedua karena terdapat permasalahan pada uji intrumen pertama
yaitu terdapat beberapa item pernyataan yang tidak valid, dengan dilakukan pengujian kedua
ini dengan menambah sampel pengujian diharapkan dapat mendapatkan hasil yang lebih baik
dari uji instrumen pertama. Adapun hasil uji validitas dan uji reliabilitas adalah sebagai
berikut

UJI VALIDITAS

Table 10. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
Variabel Per:f;:tlaan Nilai Sig. S(ng)gt Keterangan

KP1 .000 < 0,05 Valid

KP2 .001 < 0,05 Valid

KP3 .000 <0,05 Valid

KP4 .000 <0,05 Valid

Kepemimpinan KP5 .000 <0,05 Valid

Kepala KP6 .000 <0,05 Valid

Sekolah (X1) KP7 .000 <0,05 Valid

KP8 .000 <0,05 Valid
KP9 184 > 0,05 Tidak valid

KP10 .000 <0,05 Valid

KP11 .000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 10. menunjukkan bahwa dari 11 pernyataan dalam variabel kepemimpinan kepala
sekolah, satu pernyataan dinyatakan tidak valid, khususnya butir KP 9 karena memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Pernyataan lainnya dianggap valid karena nilai signifikansinya < 0,05.

Table 11. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

. Item s Qs Standart
Variabel Pernyataan Nilai Sig. (< 0,05) Keterangan
Disiplin D1 .000 <0,05 Valid
Kerja (X2) D2 .000 <0,05 Valid
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D3 .000 <0,05 Valid
D4 .000 <0,05 Valid
D5 .000 <0,05 Valid
D6 .000 <0,05 Valid
D7 .000 <0,05 Valid
D8 .000 <0,05 Valid
D9 .000 <0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 11. memperlihatkan bahwa dari 9 pernyataan pada variabel disiplin kerja,
semuanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.
Table 12. Hasil uji Validitas Variabel Iklim Kerja
Item Standart

Variabel Pernyataan Nilai Sig. (< 0,05) Keterangan
I1 .008 < 0,05 Valid
12 .006 < 0,05 Valid
I3 .074 > 0,05 Tidak Valid
14 .003 <0,05 Valid
I5 726 > 0,05 Tidak Valid
. . 16 .003 <0,05 Valid
?;13‘)“‘ Kerja 7 000 < 0,05 Valid
I8 .001 < 0,05 Valid
I9 .001 < 0,05 Valid
110 .000 <0,05 Valid
111 .000 <0,05 Valid
112 .003 <0,05 Valid
113 .009 <0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 12. menunjukkan bahwa dari I3 pernyataan dalam variabel iklim kerja, dua
pernyataan dinyatakan tidak valid. Pernyataan tersebut adalah pernyataan I3 dan I5 karena
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Pernyataan lainnya dianggap valid karena nilai

signifikansinya < 0,05.
Table 13. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja
Variabel Per:;:tlaan Nilai Sig. S(Zzg’c(l;;t Keterangan

M1 .000 < 0,05 Valid

M2 .001 <0,05 Valid

M3 .001 < 0,05 Valid

.. M4 .000 < 0,05 Valid
%;:‘:?;;) M5 000 <0,05 Valid
M6 .000 < 0,05 Valid

M7 .012 < 0,05 Valid

M8 .000 < 0,05 Valid

M9 .001 <0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 13. memperlihatkan bahwa dari 9 pernyataan pada variabel motivasi kerja,
semuanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.
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Table 14. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja guru

Item

Standart

Variabel Pernyataan Nilai Sig. (< 0,05) Keterangan
KG1 .004 < 0,05 Valid
KG2 .022 < 0,05 Valid
KG3 .000 < 0,05 Valid
KG4 .000 < 0,05 Valid

Kinerja Guru KG5 .029 <0,05 Val%d

Y) KG6 .002 < 0,05 Valid
KG7 .000 <0,05 Valid
KG8 .000 <0,05 Valid
KG9 .000 < 0,05 Valid
KG10 .000 < 0,05 Valid
KG11 .000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 14. menunjukkan bahwa dari 11 pernyataan pada variabel kinerja guru,
semuanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.

UJI REALIBILITAS

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel Jika nilai Cronbach alpha >0,7 dan jika

< 0,7 maka artinya tidak reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

Table 15. Uji Realibilitas

Cronba’ch

Syarat

Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Kepemimpinan .
Kegala Soplh x1) 939 a> 0,70 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 914 a>0,70 Reliabel
Iklim Kerja (X3) 905 a>0,70 Reliabel
Motivasi Kerja (X4) .860 a>0,70 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 921 a>0,70 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 15. memperlihatkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel karena memiliki

nilai cronbach alpha > 0,70.

UJI INSTRUMEN KETIGA

Uji instrumen ketiga dilakukan dengan sampel sebanyak 35 responden dengan

menghapus pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Alasan dilakukan uji instrumen ketiga
karena terdapat beberapa item pernyataan yang tidak valid, dengan dilakukan pengujian
ketiga ini dengan menghapus pernyataan tidak valid diharapkan dapat mendapatkan hasil

yang lebih baik dari uji instrumen kedua. Adapun hasil uji validitas dan uji reliabilitas

adalah sebagai berikut:
UJI VALIDITAS
Table 16. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan kepala Sekolah
. Item Nilai Standart
Variabel Pernyataan  Sis. (< 0,05) Keterangan
Kepemimpinan KP1 .000 < 0,05 Valid
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Kepala Sekolah
(X1)

KP2
KP3
KP4
KP5
KP6
KP7
KP8
KP9
KP10
KP11

.000
.000
.000
.001
.000
.000
.000
.006
.000
.000

<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05
<0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.

Table 16. menunjukkan bahwa dari 10 pernyataan pada variabel kepemimpinan kepala

sekolah, semuanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05
Table 17. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

Variabel g:szyataan Nilai Sig. S(ng)gt Keterangan
D1 .000 <0,05 Valid
D2 .000 <0,05 Valid
D3 .001 <0,05 Valid

Disiplin D4 .000 <0,05 Val%d

Kerja (X2) D5 .000 < 0,05 Val%d
D6 .000 < 0,05 Valid
D7 .010 <0,05 Valid
D8 .000 <0,05 Valid
D9 .002 <0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 17. menunjukkan bahwa dari 9 pernyataan pada variabel disiplin kerja, semuanya

dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.
Table 18. Uji Validitas Variabel Iklim Kerja

Variabel i’tee:;yataan Nilai Sig. S(ng;;t Keterangan
I1 .000 < 0,05 Valid
I2 .000 <0,05 Valid
I3 .000 < 0,05 Valid
14 .000 < 0,05 Valid
. . I5 .000 <0,05 Valid
?;;‘)" Kemja 6 000 <0,05 Valid
17 .002 < 0,05 Valid
I8 .001 < 0,05 Valid
19 .000 <0,05 Valid
110 .001 <0,05 Valid
111 .001 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 18. menunjukkan bahwa dari 11 pernyataan pada variabel iklim kerja, semuanya

dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.

Table 19. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja
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Variabel i’teegyataan Nilai Sig. S(i:zg’v(l)asgt Keterangan
M1 .000 <0,05 Valid
M2 .000 <0,05 Valid
M3 .000 < 0,05 Valid

Motivasi M4 .000 < 0,05 Val%d

Kerja (X4) M5 .000 <0,05 Val%d
M6 .000 < 0,05 Valid
M7 .001 <0,05 Valid
M8 .000 < 0,05 Valid
M9 .004 <0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 19. menunjukkan bahwa dari 9 pernyataan pada variabel motivasi kerja,

semuanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05
Table 20. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru

Variabel i’teer?yataan Nilai Sig. S(ng;;t Keterangan
KG1 027 < 0,05 Valid
KG2 .000 < 0,05 Valid
KG3 .000 < 0,05 Valid
KG4 .000 <0,05 Valid

Kinerja Guru KG5 021 < 0,05 Val%d

Y) KG6 .005 < 0,05 Valid
KG7 .001 < 0,05 Valid
KG8 .005 < 0,05 Valid
KG9 .000 < 0,05 Valid
KG10 .000 < 0,05 Valid
KG11 .000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025.
Table 20. menunjukkan bahwa dari 11 pernyataan pada variabel kinerja guru,
semuanya dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05

UJI REALIBILITAS
Table 21. Hasil Uji Reabilitas
. Cronba’ch Syarat
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Kepemimpinan .
Kepala Sekolah (X1) 905 a>0,70 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 811 a>0,70 Reliabel
Iklim Kerja (X3) 864 a>0,70 Reliabel
Motivasi Kerja (X4) 822 a> 0,70 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 794 a>0,70 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025.
Berdasarkan Table 21. diatas, bahwa seluruh variabel yang dicantumkan pada penelitian
ini menyatakan bahwa nilainya reliabel dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
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KARATERISTIK RESPONDEN

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, dan
pendidikan terakhir. Informasi tersebut memberikan gambaran awal mengenai profil
responden sehingga analisis data dapat dilakukan dengan lebih terarah dan sesuai dengan

kondisi demografis guru yang terlibat dalam penelitian.
Table 22. Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Presentase
Kelamin
Laki-laki 26 54 %
Perempuan 22 46%

Berdasarkan Table 22. responden dalam penelitian ini terdiri dari 26 guru laki-laki (54 %)
dan 22 guru perempuan (46%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi
responden dominasi oleh laki-laki dalam penelitian ini.

Table 23. Usia Responden

Umur Jumlah Presentase
23-30 Tahun 11 23%
31-40 Tahun 15 31%
41-49 Tahun 17 35%
>50 Tahun 5 11%
Total 48 100%

Berdasarkan Table 23. bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 31-40 tahun
(31%) dan 41-49 tahun (35%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengalaman kerja yang relatif panjang, sehingga dinilai mampu memberikan
penilaian yang lebih objektif terhadap variabel-variabel penelitian, khususnya yang berkaitan
dengan kinerja guru. Rentang usia yang beragam juga mencerminkan adanya variasi

perspektif yang memperkaya hasil penelitian.
Table 24. Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah Presentase
Terakhir
S1 48 100%
S2 0 0%

Sebagaimana ditunjukkan pada Table 24. seluruh responden memiliki latar belakang
pendidikan Strata 1 (S1) sebanyak 48 orang (100%). Hal ini menandakan bahwa semua guru
telah memenuhi standar kualifikasi akademik minimal sebagaimana ketentuan
profesionalisme tenaga pendidik.

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Analisis regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan untuk menguji
hubungan antara satu variabel dependen (Y) dan beberapa variabel independen (X). Teknik
ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
(X1), disiplin kerja (X2), iklim kerja (X3), dan motivasi kerja (X4) terhadap kinerja guru (Y) di
SMK NU Lasem.
Berikut merupakan hasil analisis regresi linier berganda:
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Table 25. Analisi Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standgrdlze
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 19.138 6.841 2.798 .008
Kepemimpina -.039 129 -.044 =301 .765
n Kepala
Sekolah
Disiplin Kerja 271 203 162 351 027
Iklim Kerja 452 179 466 2.531 .015
Motivasi 130 209 107 .621 .005
Kerja

Sumber: Hasil SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan Table 25. Hasil pengujian regresi linier berganda yang dilakukan diperolah
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 19.138 + -0,039X1 + 0,271X2 + 0,452X3 + 0,130X4 + e

Variabel kepemimpinan kepala sekolah koefisien regresi -0,039 dan nilai sig. 0,765 bahwa
variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja guru. Variabel disiplin kerja koefisien regresi 0,271 dan nilai sig. 0,027 bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Variabel iklim kerja
koefisien regresi 0,452 dan nilai sig. 0,015 bahwa variabel iklim kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Dan variabel motivasi kerja koefisien regresi 0,130 dan sig.
0,05 bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja guru.

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Menurut Ghozali (2020) koefisien deterninasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Determinasi adjusted R?
digunakan dalam pengujian uji Determinasi R? Berikut merupakan hasil uji koefisien
determinasi (R?)

Table 26. Uji Koefisien Determinasi (R ?)
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .893* 717 .694 2.859
Sumber: Hasil SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan hasil Table 26. Hasil nilai Adjusted R Square menunjukkan besarnya
pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1),
disiplin kerja (X2), iklim kerja (X3), dan motivasi kerja (X4) terhadap kinerja guru (Y) adalah
sebesar 0,694 atau 69,4%. Hal ini berarti bahwa keempat variabel independen tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi perubahan pada kinerja guru sebesar 69,4%,
sedangkan sisanya sebesar 30,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian
kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, iklim kerja, dan motivasi kerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peran
kepemimpinan kepala sekolah belum mampu memberikan dorongan yang kuat bagi
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peningkatan kinerja guru di SMK NU Lasem. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian
(Andarini et al. 2023) dan (Ngongo, & Purnami, 2023) bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sebaliknya, hasil penelitian ini
sejalan dengan (Sauri et al. 2018) yang menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat kecenderungan arah pengaruh dari kemampuan kepala sekolah dalam
menyelaraskan program kerja dengan visi dan misi sekolah terhadap kinerja guru, namun
besarnya pengaruh tersebut masih sangat rendah. Hal ini tercermin dari temuan bahwa 19
responden (39,6%) memberikan penilaian rendah terhadap pernyataan tersebut. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa upaya penyelarasan program kerja oleh kepala sekolah belum
sepenuhnya dirasakan atau belum mampu berkontribusi menjadi peningkatan kinerja guru
secara nyata. Berdasarkan Goal Setting Theory lemahnya pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dapat disebabkan oleh belum optimalnya proses penetapan tujuan, arahan kerja, dan
pemberian umpan balik yang seharusnya menjadi dasar dalam membentuk perilaku kerja
guru. Ketidakjelasan tujuan dan kurangnya bimbingan membuat guru tidak memiliki standar
capaian yang kuat untuk dijadikan acuan. Kondisi ini mengakibatkan motivasi dan dorongan
kerja tidak tumbuh secara maksimal, sehingga kepemimpinan kepala sekolah tidak
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah belum menjadi faktor yang memberikan
kontribusi berarti terhadap peningkatan kinerja guru di SMK NU Lasem. Kondisi ini
mendukung studi bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja guru di SMK NU Lasem.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru

Penelitian ini menemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik tingkat kedisiplinan
yang dimiliki guru, maka semakin meningkat pula kualitas kinerja yang dihasilkan. Hal ini
mencerminkan bahwa guru yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung bekerja lebih teratur,
mematuhi aturan, dan melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Analisa ini
mampu membuktikan pemahaman bahwa disiplin kerja berperan penting dalam
meningkatkan kinerja guru sebagaimana ditunjukan oleh penelitian (Ardhanari & Tahwin,
2024) dan Simamora et al. (2021) yang menunjukan postif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Sebanyak 31 responden (64,6%) menyatakan bahwa guru telah menunjukan kedisiplinanya
dalam menjalankan tugas yang diberikan dan mengikuti peraturan sekolah, sehingga
menggambarkan budaya kerja yang tertib dan konsisten. Dalam Goal Setting Theory, disiplin
kerja menjadi salah satu elemen penting karena disiplin memungkinkan individu untuk
menjaga konsistensi perilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Teori ini
menekankan bahwa tujuan yang jelas memerlukan komitmen, regulasi diri, serta kepatuhan
terhadap standar, sehingga kedisiplinan secara langsung memperkuat pencapaian kinerja.
Oleh karena itu, disiplin kerja memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru. Temuan tersebut semakin menguatkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan dan membuktikan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Artinya, kinerja guru
di SMK NU Lasem belum banyak dipengaruhi kepemimpinan kepla sekolah. Sebaliknya,
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disiplin kerja, iklim kerja, dan motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa kinerja guru didukung oleh
kedisiplinan, iklim kerja yang harmonis, serta motivasi kerja yang terbangun baik melalui
faktor internal maupun faktor eksternal. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja
guru akan lebih optimal jika sekolah mampu membangun kedisiplinan yg baik, lingkungan
kerja yang nyaman, serta memelihara motivasi kerja guru melalui pengembangan diri dan
pengakuan atas prestasi.
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